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ABSTRACT

Development of the industrial revolution 4.0, it can affect the trend of consumption of food products for Generation Y 

and Z in understanding how important it is to consume halal products. The research method used in this study is a 

qualitative research method. aged 19-28 years) as many as 10 people. The research data was collected quantitatively 

so that the comparison results obtained from the total number of respondents. Data collection was conducted by 

interview and data analysis used was qualitative analysis. Generations Y and Z understand the importance of 

consuming halal products, but not all generations understand the true definition of halal products when viewed from 

a physical point of view (packaging or product condition). Generations Y and Z are affected by the latest social issues 

related to the trend of consumption of food products so that it affects consumption power. Activities also affect 

awareness of halal products. Generations Y and Z already understand how important it is to consume halal products 

for themselves and religious law but do not fully understand the true meaning of halal products when viewed physically 

on packaging or food products. 
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ABSTRAK

Perkembangan revolusi industri 4.0 dapat mempengaruhi tren konsumsi produk pangan untuk Generasi Y dan Z 

dalam memahami seberapa penting mengkomsumsi produk halal. Bagaimana Generasi Y dan Z membedakan produk 

halal dan menyikapi isu sosial terkini terkait tren konsumsi produk halal. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. Responden yang diambil secara acak mewakilkan dari berbagai umur dari kalangan 

Generasi Y dan Z (umur 19-28 tahun) sebanyak 10 orang. Data penelitian dikumpulkan secara kuantitatif sehingga 

didapatkan hasil perbandingan dari total jumlah responden. Teknik pengumpulan data melalui interview dan analisis 

data yang digunakan adalah analisa kualitatif. Generasi Y dan Z memahami pentingnya mengkonsumsi produk halal, 

namun tidak semua generasi memahami definisi produk halal yang sebenarnya jika ditinjau dari fisik (kemasan atau 

kondisi produk). Generasi Y dan Z terpengaruh terhadap isu sosial terkini terkait tren konsumsi produk pangan 

sehingga mempengarui daya konsumsi. Aktivitas juga mempengaruhi awareness terhadap produk halal. Generasi Y 

dan Z sudah memahami bagaimana pentingnya mengkonsumsi produk halal untuk diri sendiri dan syariat agama, 

namun belum sepenuhnya memahami makna produk halal yang sebenarnya jika ditinjau secara fisik pada kemasan 

atau produk pangan. 

 

Kata kunci: halal, tren konsumsi, produk halal, revolusi industri 4.0, milenial, gen z  

 

PENDAHULUAN 

Populasi penduduk muslim sebagai agama 

mayoritas yang ada didunia memiliki 

pertumbuhan yang cukup signifikan. 

Berdasarkan data Religion Information Data 
Explorer | GRF, n.d. menampilkan prediksi 

perubahan jumlah populasi muslim pada rentang 

tahun 2020-2030 meningkat sebesar 15% 

(Gambar 1). Bertambahnya populasi muslim 

tentu mempengaruhi permintaan produk halal. 

Hal ini didukung juga dengan adanya regulasi 

wajib yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha atau 

industri yang menghasilkan produk untuk 

menerapkan beberapa sertifikasi agar produk 
dapat diedarkan, salah satunya sertifikasi halal. 

Selain itu, tingginya permintaan ini menjadi 

peluang bisnis untuk para pelaku usaha atau 

produsen untuk menghasilkan produk halal. 

Banyak pelaku usaha bahkan non-muslim 
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mengeluarkan biaya untuk mendapatkan dan 

menghasilkan produk halal seperti masyarakat 

non-muslim di Belanda maupun di Perancis 

(Shalleh & Hussin, 2013).    

Regulasi sertifikasi halal tidak hanya 

berlaku di Indonesia saja, tetapi secara global. 

Regulasi wajib sertifikasi halal di Indonesia 

diatur dalam Undang-undang JPH (Jaminan 

Produk Halal) dan sejak tanggal 17 oktober 2019 

semua pelaku usaha khususnya makanan dan 

minuman harus memenuhi sertifikasi halal yang 

selanjutnya disusul produk kosmetik, obat dan 

alat medis (Purwanto et al., 2020). 

Produk halal tidak dihasilkan hanya dengan 

menggunakan bahan halal. Definisi produk halal 

dihasilkan ketika pelaku usaha atau industri 

menggunakan bahan halal yang terlebih dahulu 

dipastikan asal-usul bahan tersebut, memastikan 

fasilitas atau alat yang digunakan tidak 

terkontaminasi najis atau non haram, memastikan 

proses yang digunakan sudah sesuai dengan 

syariat islam, memastikan bahwa produk yang 

dijual sudah sesuai dengan persyaratan Sistem 

Jaminan Halal (SJH) dan Sistem Jaminan Produk 

Halal (SJPH).  

Berdasarkan hal ini setiap pelaku usaha atau 

industri melakukan hal yang sama dengan 

perusahaan manufacture lain yaitu menerapkan 

Supply Chain atau di dalam ruang lingkup halal 

disebut sebagai Halal Supply Chain untuk 

menjamin semua persyaratan halal sehingga bisa 

menghasilkan produk halal (Ngah et al, 2014).   

Integritas produk makanan halal harus 

dilindungi setiap saat, dan semua langkah yang 

diperlukan harus diambil oleh semua pihak yang 

terlibat dalam rantai pasokan untuk menghindari 

kontaminasi silang yang akan menyebabkan 

produk menjadi tidak halal atau haram. Produk 

makanan tidak hanya harus halal di titik awal 

rantai pasok tetapi di seluruh rantai pasok hingga 

mencapai tujuan akhirnya (Zulfakar et al, 2012). 

Menurut Ma'rifat & Sari (2017) setiap 

produsen penting untuk memberikan jaminan 

produk halal karena itu juga dapat memberikan 

jaminan keamanan pangan baik masyarakat 

muslim dan non-muslim. Berdasarkan hal ini 

definisi halal saat ini tidak hanya tentang agama, 

tetapi halal merupakan salah satu standar untuk 

menentukan keamanan, hygiene, dan sebagai 

bentuk dari penerapan Quality Assurance 
(Abdullah et al., 2018). Konsumsi makanan halal 

menjadi signifikan karena dikaitkan dengan 

kualitas, kebersihan, dan keamanan yang 

digarisbawahi oleh prinsip syariah. Halal 

melibatkan seluruh jaringan rantai pasokan 

langsung dari asal hingga konsumsi akhir (Jaafar 

et al, 2011). 

Tren konsumsi produk halal saat ini 

menambah definisi lain untuk kategori produk 

halal yang sebelumnya hanya disadari oleh 

masyarakat muslim. Adanya persaingan dan 

perdagangan global ASEAN-AFTA, NAFTA 

menjadikan produsen harus memberikan tanda 

bahwa produk yang dihasilkan sudah memiliki 

label halal (berupa logo halal pada produk) 

melalui sertifikasi halal (Charity, 2017). Secara 

umum, pendekatan halal dalam proses pemasaran 

suatu produk juga dapat menetralisir citra negatif 

yang diasosiasikan konsumen muslim dengan 

suatu produk (Salehudin & Lutfi, 2012). Oleh 

karena itu, bagi peneliti sudah saatnya mengkaji 

faktor dan upaya apa saja yang harus diperhatikan 

dalam mempengaruhi niat beli konsumen muslim 

secara lebih detail dan mendalam sehingga 

hasilnya dapat memperkuat posisi Indonesia di 

pasar produk halal. Sebuah studi menemukan 

bahwa McDonald's di Singapura mengalami 

peningkatan jumlah kunjungan sebanyak 8 juta 

konsumen setelah mendapatkan sertifikasi halal. 

Sementara KFC, Burger King, dan Taco Bell juga 

mengalami peningkatan penjualan sebesar 20% 

setelah mendapatkan sertifikasi halal (Lada et al., 

2009).Tren produk halal terjadi secara global 

mengingat populasi muslim di dunia bertambah. 

Tren ini semakin massif dengan adanya 

perkembangan era revolusi industri 4.0. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Afrika Selatan, menunjukkan bahwa kesadaran 

halal berpengaruh signifikan terhadap niat 

konsumen asing untuk membeli produk makanan 

halal. Menariknya, penelitian tersebut 

menemukan bahwa sikap dan kesadaran halal 

konsumen Non-Muslim sangat tinggi 

dibandingkan dengan konsumen Muslim (Bashir, 

2019). Oleh karena itu, pemerintah Indonesia 

membuat rancangan indusri menuju era revolusi 

industri 4.0 dengan memaksimalkan 5 industri 

yang berpengaruh terhadap PDB (Produk 

Domestik Bruto) Internasional yaitu Industri 

Makanan dan Minuman, tekstil, otomotif, 

elektronik dan kimia (Mahsun et al., 2022) untuk 

memenuhi permintaan terkini dengan 

menerapkan sertifikasi halal agar ke-5 industri ini 

terus dapat melakukan persaingan secara global. 

Kewajiban ke-5 industri ini dalam menerapkan 
sertifikasi halal dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan. Selain itu, yang menjadi titik kritis 

dalam era revolusi industri 4.0 ini adalah 

kecepatan penyampaian informasi. Saat ini 

banyak kasus sosial terjadi, sebagai salah satu 

contoh informasi adalah penggunaan media 
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sosial oleh masyarakat dari berbagai kalangan, 

terutama kalangan Generasi Y dan Z. Produk 

halal menjadi isu sosial yang banyak 

diperbincangkan dengan adanya bantuan 

influencer-influencer halal dalam membantu 

edukasi produk halal. Banyak Generasi Y dan Z 

mudah terpengaruh dengan informasi yang 

diberikan influencer. Permasalahan yang terjadi 

apakah Generasi Y dan Z sebagai kaum 

regenerasi kedepannya memahami betul seberapa 

penting konsumsi produk halal dan bagaimana 

membedakan apakah produk yang ingin 

dikonsumsi sudah halal selain mendapatkan 

informasi dari influencer atau media sosial? 

Selanjutnya bagaimana Generasi Y dan Z 

menyikapi tren konsumsi produk halal ini dalam 

kehidupan sehari-hari? Saat ini banyak isu 

produk halal dari kategori makanan dan minuman 

yang banyak diperbincangkan terkait logo 

halalnya. Berdasarkan hal ini maka penulis 

melakukan penelitian untuk menjawab semua 

pertanyaan tersebut sehingga didapatkan 

informasi apakah kaum Generasi Y dan Z sudah 

memahami definisi konsumsi produk halal dan 

apakah dengan adanya revolusi industri 4.0 ini 

membantu Generasi Y dan Z dalam memahami 

dan sadar akan konsumsi produk halal. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Menurut (Patel & Patel, 2019) penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang 

dapat dilakukan dengan melakukan wawancara 

terhadap beberapa perwakilan responden terkait. 

Melalui wawancara ini peneliti dapat melakukan 

observasi secara langsung maupun tidak 

langsung (melalui pendapat responden). 

Berdasarkan dengan isu sosial yang ada terkait 

tren konsumsi produk halal saat ini, dengan 

metode penelitian kualitatif peneliti dapat 

mendeskripsikan sejauh mana pemahaman dan 

tingkat kesadaran Generasi Y dan Z. Responden 

yang diambil secara acak mewakilkan dari 

berbagai umur dari kalangan Generasi Y dan Z 

(umur 19-28 tahun) sebanyak 10 orang. Data 

penelitian dikumpulkan secara kuantitatif 

sehingga didapatkan hasil perbandingan dari total 

jumlah responden. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dengan melakukan interview dan 

analisis data yang digunakan adalah analisa 

kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil interview yang dilakukan 

kepada responden dengan rentang usia 18-28 

perwakilan dari Generasi Milenial (26-28 tahun) 

dan Generasi Z (19-25 tahun) menggunakan 

pertanyaan 5 W + 1 H (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan interview Responden  

Apa Apakah responden akan memilih 

produk pangan yang sudah halal? 

Siapa Siapa yang wajib mengkonsumsi 

produk halal? 

Kapan Kapan responden yakin jika produk 

yang dikonsumsi sudah halal? 

Mengapa Mengapa penting mengkonsumsi 

produk halal? 

Dimana Dimana responden mengetahui 

produk yang dikonsumsi halal? 

Bagaimana Bagaimana isu sosial (yang terjadi 

saat ini pada media sosial tentang 

tren konsumsi produk halal) 

mempengaruhi responden? 

 

 

 

Parameter yang digunakan untuk mengetahui 

tren konsumsi produk pangan pada Generasi Y 

dan Z adalah jenis agama, jenis kemain dan latar 

belakang responden atau aktivitas yang berkaitan 

dengan rentan usia. Dengan adanya interview ini, 

didapat beberapa hasil data yang menunjukkan 

bagaimana tren konsumsi pada kedua generasi 

saat ini berdasarkan kasus terkini (Gambar 1).  

Gambar 1. Gambaran Jenis Agama Responden 
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Berdasarkan data yang dihasilkan, dari total 

10 responden terdapat 1 yang termasuk non 

muslim. Dengan adanya perbedaan jenis agama 

ini dapat menghasilkan perbedaan pendapat dari 

responden sehingga didapatkan hasil yang lebih 

jelas. Perbedaan jenis agama ini juga dapat 

menentukan seberapa besar tingkat kepentingan 

produk halal terhadap agama non-muslim dan 

dapat memberikan jawaban kemana peluang 

bisnis produk halal ini dapat dikembangkan. Hal 

ini sesuai dengan hasil interview dari 10 

responden, satu responden yang berasal dari non 

muslim menyatakan bahwa parameter konsumsi 

produk pangan berfokus pada aman dan higenis. 

Oleh karena itu, pasar produk halal tentu untuk 

masyarakat muslim dan ini merupakan peluang 

bisnis untuk semua masyarakat dari semua jenis 

agama meninjau populasi masyarakat muslim 

yang akan terus bertambah.  

Mengikuti aturan dari MUI (Majelis Ulama 

Indonesia) semua jenis perusahaan mampu 

melakukan sertifikasi atau menerapkan Sistem 
Jaminan Halal selama mengikuti dan menerapkan 

persyaratannya dan minimal memiliki penyelia 

halal. Syarat untuk menjadi penyelia halal sendiri 

harus beragama muslim. Selain itu, menurut hasil 

interview hampir 90% dari perwakilan Generasi 

Milenial dan Z sadar bahwa masyarakat muslim 

wajib mengkonsumsi produk halal sesuai dengan 

syariat islam.  

Parameter lain yang ditinjau adalah dari jenis 

kelamin yang mungkin dapat mempengaruhi 

kebiasaan dalam mengetahui dan menyikapi 

percepatan informasi isu sosial terkait tren 

konsumsi produk pangan. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan 60% responden adalah perempuan 

dan 40% laki-laki (Gambar 2). 

Gambar 2. Gambaran Jenis Kelamin Responden 

 

Tingkat penggunaan media sosial lebih 

banyak perempuan, hal ini tidak menghambat 

penyampaian informasi antar jenis kelamin. Hal 

ini sesuai dengan hasil interview pada responden 

laki-laki yang banyak mengetahui isu sosial 

terkait tren konsumsi produk pangan dan hal ini 

sangat mempengaruhi daya beli dan daya 

konsumsi produk pangan. Oleh karena itu dapat 

dikatakan dengan adanya influencer yang 

membuat isu sosial tren konsumsi pangan ini 

menjadi masif tentu mempengaruhi setiap 

masyarakat dalam mengkonsumsi. Namun 

perbedaannya hanya terdapat di individu masing-

masing (tergantung prinsip yang dianut oleh 

masing-masing individu). Menurut hasil 

interview dari ke-10 responden, terdapat 2 

pendapat berbeda, yaitu: Pertama, menyatakan 

terpengaruh sampai mempengaruhi daya 

konsumsi  atau bisa dikatakan tidak  membeli 

sampai produk tersebut memastikan dan 

menjamin kehalalannya melalui sertifikasi. 

Kedua, masih tetap mengkonsumsi dengan 

memastikan komposisi bahan yang digunakan 

sudah sesuai dengan standar Sistem Jaminan 

Halal 

Hasil interview menyatakan perbedaan 

pendapat ini tidak berhubungan dengan 

perbedaan Generasi Milenial dan Z. Karena salah 

satu responden berusia 27 dan 28 tahun setuju 

dengan pendapat yang kedua, dan ada responden 

berusia 18 & 19 tahun setuju dengan pendapat 

kedua. Hal ini dapat dijadikan sebuah peluang 

untuk pelaku usaha bahwa ternyata melakukan 

sertifikasi halal sangat penting untuk 

memberikan bukti dan jaminan kepada 

masyarakat bahwa produknya sudah aman 

sehingga akan meningkatkan daya beli produk 

tersebut serta sebagai bentuk Continuous 

Improvement pemerintah untuk melakukan 

edukasi lebih kepada Generasi Milenial dan Z 

kategori produk halal dan boleh dikonsumsi 

seperti apa agar tetap dapat meningkatkan daya 

beli masyarakat tanpa membebankan pelaku 

usaha yang belum bisa melakukan sertifikasi 

halal namun sudah mampu menerapkan Sistem 

Jaminan Halal. 

Parameter selanjutnya yang mempengaruhi 

tren konsumsi produk halal adalah aktivitas atau 

latar belakang (Gambar 3). Perbedaan aktivitas 

atau latar belakang mempengaruhi sejauh mana 

Generasi Y dan Z memahami makna dari produk 

halal yang sebenarnya. Karyawan Swasta banyak 

diisi oleh Generasi Z dan mahasiswa dan 

sebagian dari karyawan swasta termasuk 

Generasi Y. 
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Gambar 3. Aktivitas Responden dari Generasi Y 

dan Z  

Hasil interview yang didapat menyatakan 

rata-rata Generasi Y melihat logo halal yang ada 

pada kemasan dan sudah tercantum nomor 
registrasinya sedangkan Generasi Z cukup 

dengan melihat logo halal serta tidak menyadari 

ada dan tidak adanya nomor registrasi pada logo 

halal. Hal ini dapat dijadikan Continous 

Improvement yang dapat dilakukan pemerintah 

untuk melakukan edukasi tidak hanya untuk 

pelaku usaha saja tetapi juga para konsumen 

mengikuti aturan regulasi terbaru terkait “self 

disclaimer” untuk produk dari UMKM sehingga 

dapat meningkatkan tren konsumsi produk halal 

yang ada di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Generasi Y dan Z sudah memahami 

bagaimana pentingnya mengkonsumsi produk 

halal untuk diri sendiri dan syariat agama 

2. Generasi Y dan Z belum sepenuhnya 

memahami makna produk halal yang 

sebenarnya jika ditinjau secara fisik pada 

kemasan atau produk pangan sehingga 

penting untuk melakukan edukasi kepada para 

konsumen. Harapannya dapat meningkatkan 

tren konsumsi produk pangan 

3. Perkembangan revolusi industri 4.0 terutama 

pada bagian informasi mempengaruhi 

generasi Y dan Z dalam konsumsi produk 

pangan. Bantuan influencer terbilang efektif 

untuk membantu mengedukasi dan 

meningkatkan tren konsumsi produk halal 

karena dapat mempengaruhi daya konsumsi 

Saran atau rekomendasi selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan menambah jumlah 

responden yang lebih banyak mewakili semua 

generasi agar mendapatkan data yang lebih 

konkrit lagi. Selain itu dapat menambah 

parameter pada media sosial yang digunakan 

(instagram, faceboook, tiktok dan twitter) untuk 

lebih dapat menjamah semua generasi. karena 

walau dengan perkembangan industri 4.0, tidak 

semua media sosial digunakan oleh semua 

generasi. 
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